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 Abstract: Kesehatan mental saat ini menjadi faktor yang 

penting untuk dicermati dan berpengaruh pada pola pikir 

dalam mengatasi permasalahan kehidupan. Disabilitas 

mental salahsatunya yang terdampak mengalami 

permasalahan kesehatan mental perlu dilakukan terapi 

melalui terapi puisi religi untuk meningkatkan ekspresi 

jiwa. Pemikiran dan pengendapan permasalahan 

kehidupan perlu dituangkan dalam puisi sebagai media 

tulis karya sastra. Tujuan penelitian ini pertama, 

menerapkan terapi puisi religi sebagai langkah 

menuangkan pemikiran dan pengendapan permasalahan 

kehidupan bagi disabilitas mental. Kedua, melakukan 

terapi puisi untuk meningkatkan ekspresi jiwa bagi 

disabilitas mental. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

naratif. Data penelitian berupa puisi religi disabilitas 

mental. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi, penyajian data, dan penarikan 

simpulan. Hasil penelitian, pertama terapi puisi mampu 

menjadi media menuangkan pemikiran dan pengendapan 

permasalahan kehidupan disabilitas mental. Kedua, 

ekspresi jiwa disabilitas mental mampu tertuang dalam 

terapi puisi religi. 
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Pendahuluan  

Kesehatan mental saat ini menjadi persoalan yang rentang dihadapi oleh manusia dari 

berbagai jenjang mulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Permasalahan kesehatan mental 

tiap tahunnya mengalami kenaikan, dan hal ini dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, ekonomi, 

keluarga, sosial, dan permasalahan lain yang menunjukkan permasalahan yang ada didalam 

kehidupan. Hal yang menjadi pemantauan dasar dalam analisis kesehatan mental yang terlihat 

secara langsung perilaku yang ditimbulkan atau dimunculkan dari permasalahan yang dihadapi 

seseorang. Perilaku yang berbeda dari kebiasaan yang nampak sebelum, selama, dan sesudah 

pengamatan menjadikan salahsatu pertimbangan seseorang mengalami perubahan perilaku 

yang patut untuk dicermati. Persoalan secara tidak langsung terlihat yakni dari pemikiran-

pemikiran yang tertuang pada media tulis seperti media sosial dan respon terhadap sesuai dari 

peristiwa yang diamati. Fitriyani & Fathurrahman (2024), Sulistiyowati & Fathurohman 

(2024), dan Setiawan, et. al (2024) mengemukakan pembelajaran perlu mengedepankan 
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keterlibatan secara langsung dari pembelajar, hal ini berpengaruh terhadap kebiasaan, 

pengalaman, dan keterampilan yang dikuasai oleh pembelajar, pemahaman yang dimiliki tanpa 

adanya praktik maka pengalaman yang dimiliki masih kurang lengkap.  

Ekspresi sebagai bagian dari merespons keadaan, pemikiran, dan komunikasi yang 

disebabkan oleh adanya interaksi merupakan bagian dari langkah memberikan tanggapan dari 

gejala yang ada di lapangan. Ekspresi dapat terlihat melalui raut muka, suara, tindakan, dan 

bentuk-bentuk lain yang menunjukkan ekspresi baik setuju, ketidaksetujuan, atau penolakan, 

gelisah, penasaran, ketidakpercayaan dan lain sebagainya. Rasa dari ekspresi ini merupakan 

bentuk pemikiran yang perlu dituangkan dalam karya sastra seperti puisi agar diketahui 

persoalan, harapan, dan keinginan yang ada dalam diri seseorang. Moerti, et. al (2024), 

Wibowo, et. al (2024), Fitriana, et. al (2024) mengemukakan ekspresi sebagai bagian dari 

respons yang diberikan kepada orang lain merupakan salahsatu jawaban terhadap keadaan 

pertanyaan yang ada pada dirinya.  

Disabilitas mental dalam hal ini merupakan salahsatu yang mengalami permasalahan 

kesehatan mental dan menjadi berubah karena proses penyelesaian masalah tidak secara 

langsung teratasi namun ada kendala-kendala yang menghambat proses penyelesaian masalah 

tersebut. Di Jawa Tengah disabilitas mental tergolong tinggi hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang melatarbelakangi penyandang disabilitas mental. Ahsin, et. al (2023), Hariyadi, et. 

al (2023) mengemukakan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran salahsatunya 

disebabkan model dan media pembelajaran yang kurang tepat dan tidak sesuai dengan 

karakteristik pembelajar.  

Berdasarkan data gambar 1 tersebut, perlu dilakukan terapi terkait persoalan disabilitas 

mental. Salahsatu langkah untuk mengurangi persoalan kesehatan mental yakni melalui terapi 

puisi. Fokus dalam kegiatan terapi puisi yakni melalui proses menggali informasi yang ada 

dalam tulisan puisi karya disabilitas mental. Proses pendampingan menulis puisi melalui media 

yang dapat digunakan untuk mempermudah imajinasi yang diharapkan muncul bagi disabilitas 

mental. Kanzunnudin, et. al (2023) dan Fathurohman (2023) mengemukakan karya sastra 

dalam hal ini puisi hadir melalui pemilihan kata yang dapat dijadikan sebagai media 

menuangkan perasaan, pemikiran, dan pengalaman hidup yang ada pada diri penulis.  

Terapi puisi merupakan langkah menggunakan karya sastra sebagai media menuangkan 

imajinasi, pemikiran, pengendapan hasil pengalaman kehidupan, serta harapan-harapan yang 

ada dalam benak diri penulis. Melalui proses menulis puisi dengan menyampaikan maksud 

yang ada dalam benak pemikirannya maka seseorang dapat merasakan rasa lega, ikhlas, dan 

tidak terbebani pemikiran yang mengendap dalam dirinya. Terapi puisi bagi disabilitas mental 

dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari proses mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi disabilitas mental, latar belakangnya, minat bakat, dan mengidentifikasi keterampilan 

yang dimiliki disabilitas mental. Hikmawati (2023) dan Kamila (2023) mengemukakan proses 

identifikasi terhadap karakteristik pembelajar perlu diketahui untuk mengetahui informasi yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  
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Gambar 1. Data penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) provinsi 

Jawa Tengah. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di lapangan diperoleh informasi 

bahwa disabilitas mental memiliki antusias dalam menulis. Tulisan yang dihasilkan disabilitas 

mental ada yang dituliskan di dinding kamar, dinding luar kamar, dan beberapa ada yang 

menuliskan di kertas. Tulisan yang dihasilkan merupakan tulisan hasil pemikiran saat itu dan 

peristiwa yang melatarbelakangi permasalahan kehidupan (Listiyoningsih et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti laksakan dengan praktisi atau ahli di lapangan yang 

mendampingi disabilitas mental diperoleh informasi para disabilitas mental memiliki 

keinginan menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, adapun tulisan yang dihasilkan 
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menggambarkan peristiwa masa lalu saat dirinya belum berada di lokasi saat ini. Namun, 

apabila tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran keadaan saat ini tentu saja ada kaitan 

dengan masa lalu (Aisyah et al.,2024).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryani & Yarkovska (2024) menemukan 

budaya pembelajaran ditiap daerah berbeda-beda hal ini salahsatunya dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan yang mempengaruhi keadaan cara belajar dan cara menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Wildan & Haeriah (2024) pada penelitian yang telah dilakukannya 

menjelaskan ragam bahasa di berbagai daerah memiliki keunikan dan karateristik keunggulan 

masing-masing, sehingga dalam proses komunikasi ragam bahasa yang ada digunakan sebagai 

media komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Sari dan Liyanti (2024) 

dalam penelitiannya menjelaskan kesehatan mental salahsatu diakibatkan karena depresi, hal 

ini menjadi faktor yang menjadi perhatian karena penanganan yang dilakukan disesuaikan 

dengan karakteristik seseorang yang mengalami depresi. Berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dipaparkan tersebut, penelitian ini menfokuskan pada terapi puisi yang didasarkan pada 

keadaan diri disabilitas mental, keadaan lingkungan, pola ragam bahasa yang biasa menjadi 

penuturan disabilitas mental, dan karakteristik penyebab disabilitas mental. Hal ini menjadi 

penekanan karena tiap orang memiliki cara belajar sendiri dalam menuangkan gagasan dan 

pemikirannya.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut maka pada penelitian ini 

peneliti melakukan pendampingan terkait terapi puisi religi untuk meningkatkan ekspresi jiwa 

disabilitas mental. Melalui langkah terapi puisi ini maka ekspresi jiwa disabilitas mental dapat 

tersalurkan secara positif melalui penulisan puisi religi. 

 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan naratif. Data pada penelitian ini 

berupa puisi religi karya disabilitas mental. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada 

disabilitas mental di RPSDM Muria Jaya RT.2/RW.5, Ngembal Rejo, Ngembalrejo, Kec. Bae, 

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah terkait keadaan, permasalahan yang dihadapi disabilitas 

mental, dan langkah untuk melaksanakan terapi puisi. Wawancara dilaksanakan kepada 

praktisi atau ahli yang setiap harinya melaksanakan pendampingan kepada disabilitas mental 

di RPSDM Muria Jaya. Melalui wawancara ini maka diperoleh informasi terkait persoalan 

yang dihadapi disabilitas mental dan proses penangannya. Identifikasi secara mendalam terkait 

riwayat atau kehidupan yang dialami oleh disabilitas mental digambarkan melalui dokumentasi 

yang peneliti laksanakan selama proses penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik reduksi, penyajian data, dan pengambilan simpulan.  

 

Hasil  

Hasil pada penelitian ini terbagi menjadi dua hal, pertama mengenai terapi puisi religi 
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sebagai langkah menuangkan pemikiran dan pengendapan permasalahan kehidupan bagi 

disabilitas mental. Kedua, terapi puisi untuk meningkatkan ekspresi jiwa bagi disabilitas 

mental. 

1.  Terapi Puisi Religi sebagai langkah Menuangkan Pemikiran dan Pengendapan 

Permasalahan Kehidupan bagi Disabilitas Mental 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil penelitian mengenai 

kegiatan terapi puisi religi untuk disabilitas mental pertama, karya-karya yang dihasilkan 

disabilitas mental merupakan cerminan dari harapan dari pengalaman masa lalu dan keadaan 

saat ini. Cerminan ini menunjukkan bahwa, harapan kedepan tentu ditujukan kepada hal-hal 

yang baik, aman, rukun, senang, dan hal lain yang positif yang dapat membangun kekuatan 

pada diri disabilitas mental. Proses menuangkan pemikiran untuk menuliskan puisi dibantu 

dengan media audiovisual untuk memberikan efek terhadap suasana yang dibangun terhadap 

munculnya imajinasi, serta penggunaan media tradisional boneka tangan yang digunakan untuk 

membantu mengekspresikan keadaan dalam suasana puisi yang akan ditulis. Berdasarkan 

penggunaan kedua media tersebut dapat digunakan secara efektif untuk membantu 

memunculkan suasana dalam menulis puisi. 

Kedua, pengendapan permasalahan yang dihadapi oleh disabilitas mental tercermin dari 

puisi-puisi yang dituliskannya. Rasa keinginan untuk menuliskan hasil pengendapan pemikiran 

ini digambarkan secara utuh karena proses menulis puisi dilakukan sesuai dengan pengalaman 

yang dimiliki oleh disabilitas maka proses menulis puisi mengalir sesuai dengan perasaan 

masing-masing. Tulisan yang dihasilkan oleh disabilitas mental berdasarkan hasil pelatihan 

menulis puisi menggambarkan ekspresi senang, keinginan berbahagia, keinginan bersama, dan 

perasaan tentang masa lalu yang digambarkan melalui peristiwa yang berbahagia di masa 

depan. Ekspresi senang dalam puisi karya disabilitas mental tersusun secara runtut 

menggunakan diksi-diksi yang mewakili perasaan penulis, begitu juga dengan ekspresi dari 

perasaan yang dialami penulis diekspresikan melalui diksi-diksi yang mewakili suasana hati, 

pikiran, dan perasaan penulis.  

 

Gambar 1. Gambar proses terapi puisi melalui langkah persiapan menulis puisi.  
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Ketiga, penggunaan terapi puisi religi menghasilkan dampak yang positif bagi 

disabilitas mental seperti adanya ruang untuk menulis hasil pemikiran dan pengendapan yang 

dimiliki melalui puisi. Pilihan kata yang dituangkan dalam puisi memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan mental karena proses penyaluran pemikiran dapat terfasilitasi melalui 

media puisi.  

Pada gambar 1 merupakan aktivitas menulis puisi yang dilaksanakan oleh peneliti 

melalui proses penggunaan media audiovisual dan media tradisional. Berdasarkan penggunaan 

kedua media tersebut, disabilitas mental mampu menuliskan puisi dengan baik sesuai dengan 

perasaan yang dimunculkan saat menulis puisi.  

 

 

Gambar 2. Penggunaan media boneka tangan untuk mengekspresikan puisi 

yang telah dibuat. 

 

Pada gambar 2 merupakan aktivitas penggunaan media boneka tangan untuk membantu 

proses munculnya imajinasi dari pemikiran dan harapan dari disabilitas mental saat menuliskan 

puisi. Selama praktik menggunakan media boneka tangan ekspresi yang dimunculkan saat 

memerankan tokoh dalam cerita dapat ditampilkan dengan baik sesuai alur cerita yang 

diberikan oleh peneliti.  
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Seleksi Alam 

Karya RP 

 

Sungguh air yang mengalir 

Panorama alam yang indah ada di bawah air 

Takjub akan seleksi alam yang kaya sebagai simpanan kekayaan,  

Ada hamparan pantai, gunung-gunung, rumput-rumput, pohon-pohon, 

bunga-bunga kuncup 

Bunga-bunga mekar, sawah yang luas, akan kurawat bunga-bunga itu, yang 

akan memberikan wangi pada setiap orang 

Air terjun yang mengalir, bersamamu aku akan menikmati alam, air sungai 

mengalir bersih, musik sebagai penenang jiwa, merupakan musik yang 

nadanya tenang. 

Sungguh rasa syukur kepada Tuhan penyeleksi seluruh alam, Bahagia dan 

tenang menikmati seluruh alam yang ada 

Hutan yang tanamannya indah-indah merupakan simpanan kekayaan yang 

ada 

Hutan, gunung, sawah, lautan, simpanan kekayaan negera kita, negara 

Indonesia 

Semua itu ciptaan Tuhan Allah SWT 

 

2. Terapi Puisi untuk Meningkatkan Ekspresi Jiwa bagi Disabilitas Mental 

Berdasarkan terapi puisi yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil puisi-puisi karya 

disabilitas mental mengisahkan mengenai harapan dan keinginan hidup yang lebih baik dari 

sebelumnya (Riyanti et al., 2023). Suasana masa lalu yang telah dialami oleh disabilitas 

mental merupakan cerminan untuk hidup yang lebih baik di masa depan melalui tulisan puisi 

yang dibuatnya. Aflahah, et. al (2021) mengemukakan suasana dalam menghasilkan karya 

dipengaruhi oleh konsentrasi dan ketekunan dalam menghasilkan karya. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan media audiovisual dan media tradisional untuk meningkatkan daya 

konsentrasi dan ketekunan menulis puisi sehingga puisi yang dihasilkan dapat mewakili 

keinginan dan harapan dari disabilitas mental.  

 

Diskusi  

1. Terapi Puisi Religi sebagai langkah Menuangkan Pemikiran dan Pengendapan 

Permasalahan Kehidupan bagi Disabilitas Mental 

Nilai moral yang terkandung dalam sastra merupakan gambaran dari ekspresi tulis yang 

dihasilkan melalui pemiran dan pengendapan hasil kehidupan yang telah dilalui oleh 

disabilitas mental. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, gambaran terhadap 

moral hasil puisi yang dituliskan oleh disabilitas mental menggambarkan hubungan moral 

antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan Tuhan. 

Keinginan untuk hidup yang lebih baik berdasarkan peristiwa yang telah dilalui sebelumnya 

oleh disabilitas mental merupakan harapan-harapan yang dibangun dalam puisi karya 

disabilitas mental (Kuryanto et al.,2023). Yusuf, et. al (2021) mengemukakan moral sebagai 

bagian dari pemikiran hidup manusia merupakan cerminan dalam bertingkah laku menuju 

kehidupan yang lebih baik. 
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2. Terapi Puisi untuk Meningkatkan Ekspresi Jiwa bagi Disabilitas Mental 

Ekspresi jiwa dalam karya puisi religi hasil perenungan dan imajinasi disabilitas mental 

menggambarkan mengenai suasana senang dan keinginan hidup lebih baik. Harapan-harapan 

yang dibangun melalui ekspresi jiwa ini merupakan hal yang positif untuk meningkatkan 

imajinasi harapan yang patut diapresiasi.  

 

Kesimpulan 

Terapi puisi religi bagi disabilitas mental memiliki pengaruh yang signifikan. 

Permasalahan kehidupan dan pengalaman hidup yang telah dialami oleh disabilitas mental 

merupakan pengalaman yang perlu dituangkan dalam puisi. Proses penuangan dan pendalaman 

puisi karya disabilitas mental merupakan proses mengatami peningkatan ekspresi jiwa dan 

menjadi salahsatu langkah terapi untuk mengatasi permasalahan kesehatan mental. Puisi 

sebagai salahsatu karya sastra merupakan hasil pemikiran dan pengendapan hasil pemikiran 

yang mendalam dari penyair berdasarkan pengalaman kehidupan yang telah dilaluinya. 

Pengalaman ini merupakan gambarkan terhadap berbagai peristiwa kehidupan yang perlu 

dianalisis serta memberikan langkah penyelesaian persoalan kehidupan yang belum 

terselesaikan pada saat itu. Melalui terapi puisi maka disabilitas mental memiliki ruang untuk 

mengekspresikan jiwa yang menjadi gejolak batinnya sehingga mampu mengurangi dampak 

negatif dan berusaha berpikir positif terhadap persoalan yang dihadapi.  
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